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Abstract:
This study aims to analyze the effectiveness of stock investment in the Indonesian capital market using a
descriptive quantitative approach. This study uses historical stock price data and various technical indicators,
such as Exponential Moving Average (EMA), Stochastic Oscillators, and Trendlines, to determine the optimal
investment strategy. By using a descriptive quantitative method, this study aims to investigate the status,
condition, or predict future events factually, systematically, and accurately. This study uses data from 31 issuers
that meet the Purposive sampling criteria, taken from the LQ45 index and have been listed on the Indonesia Stock
Exchange since 2017. The data analyzed covers a 5-year period from 2018 to 2022, with a total of 1219 days.
Data analysis was carried out using Eviews 9 software, focusing on the percentage of profit/loss from the buy
and sell signals that appeared. The results of direct testing show that EMA and SO have a significant positive
effect on MP, while TL does not show a significant effect. The Sobel test to test the mediation effect shows that
EMA mediated by TL has a significant positive effect on MP, while SO mediated by TL shows a negative effect.
The discussion of these results emphasizes that EMA and SO can help investors in identifying market trends and
momentum, thus enabling them to make better and more optimal investment decisions.
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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas investasi saham di pasar modal Indonesia dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan data historis harga saham dan berbagai indikator
teknikal, seperti Exponential Moving Averaga (EMA), Stochastic Oscillators (SO), dan Trendlines, untuk
menentukan strategi investasi yang optimal. Dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif, penelitian ini
bertujuan untuk menyelidiki status, kondisi, atau memprediksi kejadian di masa yang akan datang secara faktual,
sistematis, dan akurat. Penelitian ini menggunakan data dari 31 emiten yang memenuhi kriteria purposive
sampling yang diambil dari indeks LQ45 dan telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2017. Data yang
dianalisis mencakup periode 5 tahun, yaitu dari tahun 2018 hingga 2022, dengan total 1219 hari perdagangan.
Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Eviews 9, dengan fokus pada persentase
keuntungan/kerugian dari sinyal beli dan jual yang muncul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EMA dan SO
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap MP, sedangkan TL tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan. Uji Sobel untuk menguji efek mediasi menunjukkan bahwa EMA yang dimediasi oleh TL memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap MP, sedangkan SO yang dimediasi oleh TL menunjukkan pengaruh
negatif. Pembahasan ini menekankan bahwa EMA dan SO dapat membantu investor dalam mengidentifikasi tren
pasar dan momentum, sehingga memungkinkan mereka untuk mengambil keputusan investasi yang lebih baik
dan lebih optimal.

Kata kunci: Rata-Rata Bergerak Eksponensial, Osilator Stokastik, Profitabilitas Investasi Maksimum

PENDAHULUAN

Pasar modal merupakan salah satu pilar penting dalam ekonomi suatu negara,
berfungsi sebagai sarana pendanaan bagi perusahaan dan sebagai media berinvestasi bagi
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masyarakat. Di Indonesia, pasar modal telah mengalami perkembangan signifikan, ditandai
dengan peningkatan nilai rata-rata transaksi harian saham, yang menunjukkan semakin likuid,
fluktuatif, dan andalnya pasar modal Indonesia dalam memberikan peluang keuntungan bagi
investor. Namun, dalam kondisi pasar yang dinamis dan volatil, investor membutuhkan alat
analisis yang akurat untuk memprediksi tren pasar dan mengidentifikasi peluang pembalikan
harga.

Indikator teknikal seperti Exponential Moving Average (EMA) dan Stochastic
Oscillator (SO) telah terbukti memberikan keuntungan yang lebih optimal dalam berbagai
kondisi pasar. EMA memberikan bobot lebih besar pada data harga terbaru, sehingga lebih
cepat dalam menangkap perubahan tren dibandingkan dengan Moving Average (MA)
konvensional. SO, di sisi lain, mampu mengidentifikasi kondisi overbought dan oversold,
serta memberikan sinyal beli dan jual yang lebih akurat. Namun, dalam kondisi pasar yang
kompleks, penggunaan indikator teknikal saja mungkin tidak cukup. Oleh karena itu,
integrasi antara indikator teknikal dan analisis psikologi pasar melalui trendlines menjadi
penting untuk memperkuat validitas prediksi. Trendlines membantu mengidentifikasi arah
tren pasar dan titik-titik pembalikan yang potensial, sehingga dapat memperkuat validitas
prediksi dari indikator teknikal lainnya. Dengan menggabungkan analisis teknikal dan
psikologi pasar, investor dapat mengambil keputusan yang lebih baik dan terinformasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan indikator teknikal
dan trendlines dalam memaksimalkan keuntungan investasi saham di Pasar Modal Indonesia.
Studi ini akan menganalisis bagaimana indikator teknikal seperti EMA dan SO dapat
membantu investor dalam memprediksi tren pasar dan mengidentifikasi peluang pembalikan
harga. Selain itu, penelitian ini akan mengeksplor bagaimana trendlines dapat digunakan
untuk membaca psikologi pasar dan menemukan titik-titik pembalikan harga yang potensial.
Dengan menggabungkan analisis teknikal dan psikologi pasar, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan dasar yang kuat bagi investor untuk mengambil keputusan yang lebih baik
dan terinformasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif untuk menganalisis strategi
investasi saham di pasar modal Indonesia dengan menggunakan indikator teknikal seperti
Exponential Moving Average (EME), Stochastic Oscillator, dan Trendline. Definisi
operasional variabel bebas (X) meliputi EMA, Stochastic Oscillators, dan Trendline,
sementara variabel terikat (Y) adalah Maximum Investment Profitability. Populasi penelitian
adalah emiten yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) dengan Indeks LQ45 sebagai
acuan. Sampel dipilih menggunakan purposive sampling dengan kriteria emiten tercatat pada
indeks LQ45 selama 5 kali dalam 7 kali evaluasi mayor dalam periode 2021 – 2024 dan sudah
listing di Pasar Modal selama 5 Tahun, menghasilkan 36 emiten yang memenuhi kriteria. Data
Cross Time-series dari 2018 hingga 2022 diperoleh melalui backtesting dengan aplikasi
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"Tradingview" dan diolah menggunakan Ms. Excel untuk mendapatkan persentase return dari
keuntungan harga saham berdasarkan sinyal beli dari variabel indikator yang digunakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis data dilakukan dengan menggunakan software Eviews 9, dengan fokus pada
persentase keuntungan/kerugian dari sinyal beli dan jual yang muncul. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa data panel dalam penelitian ini terbebas dari autokorelasi, menegaskan
bahwa model regresi yang digunakan dapat diandalkan untuk analisis data. Penelitian ini juga
mengusulkan pengembangan algoritma trading yang menggunakan alat analisis untuk
mengotomatiskan proses pembelian dan penjualan berdasarkan sinyal dari EMA dan
Stochastic Oscillators, dengan meminimalkan intervensi dari Trendlines jika hasilnya
menunjukkan kontradiksi sinyal. Penelitian ini untuk mengevaluasi pengaruh variabel
Exponential Moving Average (EMA), Stochastic Oscillators (SO), dan Trendline (TL)
terhadap Maximum Investment Profitability (MP). Hasil pengujian langsung menunjukkan
bahwa EMA dan SO memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap MP, sementara TL
tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Uji Sobel untuk menguji efek mediasi menunjukkan
bahwa EMA yang dimediasi oleh TL memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap MP,
sementara SO yang dimediasi oleh TL menunjukkan pengaruh negatif. Diskusi mengenai hasil
ini menekankan bahwa EMA dan SO dapat membantu investor dalam mengidentifikasi tren
dan momentum pasar, sehingga memungkinkan mereka untuk membuat keputusan investasi
yang lebih baik dan maksimal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penelitian yang telah dilakukan telah menemukan beberapa hasil yang dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Hasil pertama menemukan bahwa Exponential Moving Average (EMA) berpengaruh
positif terhadap Maximum Investment Profitability.
2. Hasil kedua menemukan bahwa Stochastic Oscillators berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Maximum Investment Profitability.
3. Hasil pengujian ketiga menemukan bawa Trendline tidak berpengaruh signifikan
terhadap Maximum Investment Profitability.
4. Pengujian keempat didapat bahwa Exponential Moving Average dengan mediasi dari
Trendlines berpengaruh positif dan signifikan terhadap Maximum Investment Profitability.
5. Pengujian terakhir menghasilkan Stochastic Oscillators dengan mediasi Trendlines
berpengaruh negatif terhadap Maximum Investment Profitability.
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